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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari berbagai data dan fakta yang sudah diperoleh dari lapangan, tentang kehidupan 

personel band dan permasalahannya di Kabupaten Gresik ini, serta bagaimana cara yang 

bisa dilakukan untuk membantu personel band agar bisa menjalani kehidupan dengan lebih 

baik. Maka sesuai dengan focus penelitian, peneliti melakukan terapi musik Islam untuk 

meningkatkan shalat lima waktu personel band yang hasilnya tealh dijelaskan di bab IV 

dengan tetap mengacu pada tujuan penelitian yaitu: 

1. Proses terapi musik Islam untuk meningkatkan shalat lima waktu personel band di 

Kabupaten Gresik dilakukan sesuai dengan acuan proses terapi musik sebagai berikut: 

a. Peneliti selaku pembimbing terapi musik Islam memberikan penjelasan awal mengenai 

terapi musik. Hal ini dilakukan agar klien bisa memahami terapi apa yang akan mereka 

ikuti. Jika mereka sudah memahaminya, maka klien akan dengan mudah menerima 

musik yang akan dimainkan sebagai terapi. 

b. Proses terapi musik dimulai. Klien diperdengarkan dengan beberapa lagu yang akan 

dimainkan, ada tiga lagu yang diberikan konselor kepada klien, antara lain: 1) tuhan. 2) 

pintu sorga. 3) lailatul qadar, yang kesemuanya diharuskan untuk dicover dalam balutan 

musik rock yang diaransemen sendiri oleh konselor dan klien, setelah tiga lagu tersebut 

diberikan selanjutnya konselor memeberikan waktu untuk mempelajari 3 lagu tersebut, 

selang beberapa waktu setelah lagu dipelajari, konselor mengajak klien ke studio musik 

untuk melakukan uji coba mengcover lagu dengan alat yang disediakan. 
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c. Diskusi dan evaluasi. Diskusi dilakukan untuk mengetahui lebih jauh hasil dan manfaat 

yang didapat dari penerapan proses terapi musik Islam.  

2. Proses pelaksanaan Terapi Musik Islam untuk Meningkatkan Shalat lima Waktu di 

Kabupaten Gresik melalui lima langkah. Langkah pertama adalah identifikasi masalah, 

konselor mengumpulkan data dari berbagai sumber untuk mengenal kasus dan gejala-

gejala yang nampak pada diri klien. Langkah kedua mendiagnosa klien yang mengalami 

patologi muslim. Langkah ketiga adalah prognosa dengan menetapkan jenis bantuan yaitu 

memberikan terapi musik Islam. Langkah keempat adalah treatmen atau terapi yang berupa 

terapi musik Islam. Dan yang terakhir langkah kelima adalah evaluasi dan Follow Up 

3. Hasil terapi musik Islam untuk meningkatkan shalat lima waktu personel band 

dikategorikan cukup berhasil. Hal ini ditandai dengan perubahan yang ditunjukkan oleh 

klien yang telah dijelaskan pada bab IV diatas. 

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa data yang dihasilkan dari penelitian ini masih terdapat banyak 

kekurangan. Namun, dari hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran yang 

mungkin bisa dijadikan bahan pertimbangan dari berbagai pihak yaitu: 

1. Bagi personel band supaya tidak hanya memainkan musik dengan genre bebas saja 

melainkan dengan genre yang Islami sehingga jasamani dan rohani tertata menjadi lebih 

baik dari sebelumnya. 

2. Bagi konselor apabila menghadapi kasus seperti penelitian ini hendaknya diperlukan 

waktu yang lama tidak cukup hanya satu bulan untuk melakukan proses terapi musik 

Islam. Agar hasil yang didapatkan atau tingkat keberhasilan lebih efektif. 
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3. Bagi para pembaca penelitian ini diharapkan bukan hanya untuk dibaca namun juga 

dipahami sebagai introspeksi diri untuk menjadi pribadi yang lebih baik dan taat 

beribadah. 

4. Untuk pengembangan dakwah, dakwah bisa dilakukan di mana saja, kapan saja dan 

kepada siapa saja, dakwah tidak hanya dilakukan melalui khotbah, pengajian atau 

sebagainya. Tapi dakwah juga bisa dilakukan melalui musik-musik Islam. Sehingga 

diharapkan produk terapi musik Islam ini bisa dijadikan sebagai alat dakwah dan bisa 

menjadi perkembangan metode dakwah selanjutnya. 

 

 

 


